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Lampiran 1. Skema Kerja 

a. Skema Kerja Penelitian 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan dan 

Persiapan Sampel 

Sterlilisasi Peralatan 

Ekstraksi Sampel 

Pembuatan Larutan Uji 

Pembuatan Media 

Penyiapan Bakteri Uji 

Uji KLT- Bioautografi 

Pengukuran Zona Hambat 

Uji GC-MS 

Uji Aktivitas Antibaketri 

Analisis Data 

Daun Kirinyuh 

Chromolaena 

odorata L. 

Metode Maserasi 

Media MHA dan 

Agar Miring 

Konsentrasi 10%, 

15%, 20%, 30% 

Metode Difusi Agar 

Jangka Sorong 
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b. Skema Pengambilan Sampel dan Persiapan Sampel 

Diambil Daun Kirinyuh di 

Sekitar Pasar Tradisional 

Desa Lengkese, Takalar 

Dibersihkan  

Dikering anginkan  

Dihaluskan 

Diekstraksi 

Diremas-remas 
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c. Skema Ekstraksi Sampel 

Diambil serbuk daun 

kirinyuh sebanyak 126 

gram 

Diamsukkan ke dalam 

wadah tertutup 

Direndam dengan pelarut 

methanol 96% sebanyak 

1134 ml 

Disaring menggunakan 

kertas saring 

Diperoleh Fitrat 

Ekstrak Kental Metanol 

Daun Kirinyuh 

Chromolaena odorata L. 

Dievaporasi Fitrat 
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d. Skema Pembuatan Larutan Uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak Kental Metanol 

Daun Kirinyuh  

Ditimbang 

Dimasukkan ke Erlenmeyer 

0,1 gr; 0,15 gr; 0,2 gr; 

0,3 gr 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Terhadap Bakteri S.aureus 

dan P.aeruginosa 

Ditambahkan Aquades 
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e. Skema Uji Aktivitas Antibakteri 

Direndam blank disk pada 

larutan uji 

Diambil 1 ml suspensi 

bakteri ke dalam cawan 

petri 

Dituang media MHA 

Konsentrasi 10%, 

15%, 20%, dan 30% 

Diletakkan blank disk yang 

telah direndam 

Diinkubasi selama 24 jam 

dan 48 jam 

Dihitung diameter zona 

hambat 

Menggunakan jangka 

sorong 

Suhu 37˚C 
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Lampiran 2. Dokumentasi 

a. Dokumentasi Pengambilan dan Persiapan Sampel 

       

                   (a)                                       (b)                                       (c)       

 

                  (d)                                        (e)                                        (f) 

Gambar 1. (a) pengambilan  sampel, (b) pencucian sampel, (c) pengeringan 

sampel, (d) sampel yang telah di oven,  (e) peremasan sampel, (d) sampel yang 

sudah dihaluskan. 

b. Dokumentasi Ekstraksi Sampel 

 

                   (a)                                        (b)                                       (c) 
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                   (d)                                       (e)                                        (f)  

 

 

 

 

 

 

                                             (g)                                     (h) 

Gambar 2. (a) penimbangan simplisia, (b) dimasukkan simplisia ke dalam toples, 

(c) larutan methanol, (d) peremdaman simplisia, (e) penyaringan, (f) ekstrak 

maserat, dan (h) ekstrak daun kirinyuh. 

c. Dokumentasi Pembuatan Larutan Uji 

 

 

 

 

 

 

                                (a)                                                        (b) 

Gambar 3. (a) pembuatan larutan kontrol dan (b) pembuatan larutan konsentrasi 

ekstrak daun kirinyuh. 
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d. Dokumentasi Uji Aktivitas Antibakteri 

 

 

 

 

 

 

                             (a)                                                            (b) 

Gambar 4. (a) aktivitas antibakteri pada Staphylococcus aureus dan (b) aktivitas 

antibakteri pada Pseudomonas aeruginosa. 

e. Dokumentasi Uji KLT-Bioautografi 

 

                     (a)                                    (b)                                    (c)  

 

                     (d)                                    (e)                                     (f) 

Gambar 5. (a) penjenuhan larutan eluen, (b) uji KLT, (c) pengamatan lempeng 

KLT di bawah sinar UV-Vis, (d) lempeng KLT di bawah sinar UV-Vis, (e) Uji 

Bioautografi, dan (f) bercak lempeng KLT. 

 

 


